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SUMMARY

TATANG SETIADY. Vegetables Marketing Analysis in Jakabaring Main Market

Palembang City (Supervised by MIRZA ANTON1 and LIFIANTHI)

The purposes of this research are to identify marketing functions at each

marketing institutions, to analyze margin and profit that obtained by each marketing

institutions that involved in vegetables marketing in Jakabaring main market and to

identify vegetables distribution from Jakabaring main market to consumer.

This research was conducted in Jakabaring main market and Jakabaring retail

market in Palembang city during May 2006 by using survey method. Sample taking

was done purposively, which sample sellers in Jakabaring main market were two

wholesalers that represented 20 wholesalers population in vegetables marketing, one

distributor and three retailers from Jakabaring retail market. Observed vegetables

were cabbages, Chinese cabbage, chilies, potatoes and carrots.

Marketing functions that were done by wholesalers were barter function

(buying and selling), physical function (storing and transportating), and facility

function (grading and market information). Distributor did barter function (buying

and selling), physical function (storing and transportating), and facility function

(grading). Meanwhile retailers did barter function (buying and selling), physical

function (transportating), and facility function (grading)

The result showed that the highest marketing margin and profit margin were

obtained by retailers in Jakabaring retail market and value as Rp 5.601,11 per 

kilograms and Rp 3.714,15 per kilograms, meanwhile the lowest marketing margin

/



and profit margin were obtained by wholesalers in Jakabaring main market and 

value as Rp 2.093,32 and Rp 874,28 per kilograms. The distributor’s marketing 

margin was Rp 3.795,01 per kilograms and profit margin was Rp 2.678,20 per
i

kilograms.

Vegetables distribution in Jakabaring main market could be done by three

ways namely : 1) from wholesaler directly to consumer, 2) from wholesaler to

distributor and continue to retailers and to consumer, 3) from wholesaler to big

retailers and continue to consumer
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RINGKASAN

TATANG SETI AD Y. Analisis Pemasaran Sayuran di Pasar Induk Jakabaring Kota

Palembang (Dibimbing oleh MIRZA ANTONI dan LIFIANTHI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi fungsi pemasaran pada masing-

masing lembaga pemasaran, menganalisis margin pemasaran dan keuntungan 

pemasaran yang diterima tiap-tiap lembaga pemasaran yang terlibat dalam

memasarkan sayuran di Pasar Induk Jakabaring dan mengidentifikasi jalur distribusi

dari Pasar Induk Jakabaring ke konsumen.

Penelitian ini dilaksanakan di Pasar Induk Jakabaring Kota Palembang pada 

bulan Mei 2006 dengan metode survei. Penarikan contoh dilakukan secara sengaja, 

dimana contoh pedagang di Pasar Induk Jakabaring adalah dua pedagang besar yang 

dapat mewakili dalam penjualan komoditi sayuran yang mewakili 20 jumlah 

pedagang besar, satu orang pedagang penyalur dan tiga orang pedagang pengecer 

dari Pasar Retail Jakabaring. Sayuran yang diteliti adalah kubis, sawi, cabe, kentang 

dan wortel.

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini yaitu tiap lembaga pemasaran 

dalam aktivitasnya telah melakukan fungsi pemasaran, dimana fungsi pemasaran 

yang dilakukan pedagang besar berupa fungsi pertukaran (pembelian dan penjualan), 

fungsi Fisik (penyimpanan dan pengangkutan), fungsi fasilitas (grading dan 

informasi pasar). Pedagang penyalur melakukan fungsi pertukaran (pembelian dan 

penjualan), fungsi fisik (penyimpanan dan pengangkutan), serta fungsi fasilitas



(grading). Sedangkan pedagang pengecer melakukan fungsi pertukaran (pembelian 

dan penjualan), dan fungsi fasilitas berupa grading.

Marjin pemasaran dan keuntungan yang tertinggi terdapat pada pedagang 

pengecer Pasar Retail Jakabaring yaitu Rp 5.601,11 dan Rp 3.714,15 per kilogram, 

sedangkan marjin pemasaran dan marjin keuntungan yang terendah terdapat pada 

pedagang besar Pasar Induk Jakabaring yaitu Rp 2.093,32 dan Rp 874,28 per 

kilogram. Pada pedagang penyalur marjin pemasaran yang didapat sebesar Rp 

3.795,01 per kilogram dan marjin keuntungan sebesar Rp 2.678,20 per kilogram 

sayuran dominan.

Terdapat tiga saluran pemasaran sayuran dominan, yaitu saluran-nol-tingkat,

saluran-dua-tingkat dan saluran-tiga-tingkat yang melibatkan perantara lembaga

pemasaran, yaitu pedagang besar, pedagang penyalur, pedagang pengecer besar dan

pedagang pengecer untuk menyalurkan sayuran sampai ke tangan konsumen.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan pertanian sangat erat hubungannya dengan kualitas manusia, dan 

faktor yang mempengaruhi kualitas manusia tersebut antara lain adalah masalah 

tersedianya pangan dan gizi yang dikonsumsi. Masalah gizi yang paling pokok 

dijumpai di Indonesia antara lain adalah rendahnya konsumsi protein, karbohidrat 

dan mineral serta kekurangan vitamin. Salah satu cara untuk mengatasinya yaitu 

dengan meningkatkan konsumsi sayuran (Rahardi et.al., 2000).

Sebagai penduduk Indonesia sepatutnya kita bersyukur karena alam Indonesia 

dapat ditanami berbagai sayuran. Sayuran tersebut tidak hanya asli Indonesia, tapi 

juga ada yang berasal dari negeri lain. Aneka sayuran itu dapat digolongkan pada

jenis sayuran yang komersil dan non komersil. Komersial disini berarti sayuran

tersebut mempunyai banyak peminat (memasyarakat) meskipun harganya relatif 

rendah atau sayuran tersebut diminati kalangan tertentu dengan harga tinggi atau 

mempunyai peluang bagus untuk komoditi ekspor.

Idealnya seseorang mengkonsumsi sayuran sekitar 200 gram perhari. Berarti 

penduduk Indonesia yang berjumlah sekitar 200 juta jiwa memerlukan 40.000 ton 

sayuran perhari (Rahardi et.al., 2000). Apabila hanya kira-kira 50% yang membeli 

sayuran, jumlah total kebutuhan sayuran tetap merupakan potensi yang besar bagi 

pasar sayuran.

Kesadaran masyarakat tentang pentingnya mutu makanan, termasuk sayuran, 

semakin meningkat seiring dengan meningkatnya pendidikan dan pengetahuan

1
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2

masyarakat. Hal ini jelas terlihat pada masyarakat kota yang sebagian besar memang 

mampu membelinya. Dengan demikian jelaslah bahwa mutu dan kesegaran sayuran 

sangat menentukan harganya. Padahal seperti produk hortikultura yang lain, sayuran 

mudah rusak dan membusuk dalam waktu yang relatif singkat, sehingga 

mutunya menurun atau bahkan tidak dapat dikonsumsi sama sekali. Hal ini berarti

Dari sini bisa ditarik

sangat

harus selalu dipasok sayuran segar setiap hari.pasar

kesimpulan, peluang bisnis sayuran cukup besar dan menarik.

Untuk menghasilkan sayuran komersial yang segar dan bermutu tinggi dengan

harga yang layak dan keuntungan yang memadai diperlukan suatu penanganan yang 

baik mulai dari perencanaan tanam hingga pemasarannya ke konsumen. Sumatera 

Selatan merupakan salah satu wilayah Indonesia yang banyak memproduksi serta 

memasarkan sayuran. Daerah penghasil sayuran di Sumatera Selatan terdapat di 

beberapa daerah, yaitu Muara Enim, Lahat, Pagar Alam, Musi Banyu Asin, Musi 

Rawas, Ogan Komering Ilir, Ogan Ilir, dan Ogan Komering Ulu. Hal ini

menyebabkan sayuran menjadi sangat penting bagi seluruh penduduk Sumatera

Selatan.

Berdasarkan sensus penduduk 2004, berarti penduduk Sumatera Selatan yang

berjumlah 6.628.416 jiwa tersebut memerlukan 1.325 ton sayuran per hari, 

sedangkan dalam hal produksinya pada tahun 2004 produksi tanaman sayur-sayuran 

di Sumatera Selatan hanya sebesar 257.971 ton. Dengan demikian jelaslah bahwa 

jumlah total kebutuhan sayuran tetap merupakan potensi yang besar bagi pasar 

sayuran untuk memenuhi kebutuhan penduduk Sumatera Selatan akan sayuran. 

Produksi sayuran di Sumatera Selatan menurut jenisnya pada tahun 2004 dapat 

dilihat pada Tabel 1.

i
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Tabel 1. Produksi (ton) sayuran di Sumatera Selatan menurut jenisnya, 2004

ProduksiJenis Sayuran 
Bawang Merah 
Bawang Putih 
Bawang Daun 
Kentang 
Kubis
Petsai/Sawi
Wortel
Lobak
Kacang Merah 
Kembang Kol 
Jamur
Kacang Panjang
Cabe Besar
Cabe Rawit
Tomat
Terung
Buncis
Timun
Labu Siam
Kangkung
Bayam
Melinjo
Petai

No 8201.
02. 4.47403. 64704. 4.846

5.35605.
06. 1.64507. 11608. 58209. 6510.
11. 16.382

41.859
16.823
34.101
23.218
14.092
64.267

3.388
18.797
3.529

12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.

1.76522.
1.93723.

257.971Total

Sumber : Biro Pusat Statistik, 2004.

Sayuran yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan penduduk di Sumatera 

Selatan khususnya Palembang, berasal dari berbagai daerah seperti Pagar Alam 

(Lahat), Curup (Bengkulu), Ogan Ilir, Bandung, Padang dan daerah lainnya. 

Sayuran tersebut terdiri dari kubis, sawi, kacang panjang, tomat, wortel, buncis, 

timun, terung, cabai, labu siam, kentang dan lain-lain. Sayuran tersebut sebagian

besarnya masuk ke Palembang melalui Pasar Induk Jakabaring, karena pasar Induk

Jakabaring merupakan pasar grosir sayuran terbesar yang ada di Kota Palembang.

Pasar Induk Jakabaring pada awalnya merupakan pindahan dari pasar 16 Ilir. 

Pemindahan ini merupakan kebijakan dari pemerintah Kota Palembang untuk

.



4

mengadakan pembenahan terhadap Kota Palembang. Pemindahan pedagang ke 

pasar Induk Jakabaring diharapkan pemerintah dapat menjadi pasar utama yang akan 

memenuhi kebutuhan sayuran daerah Palembang dan meningkatkan pendapatan para 

pedagang. Pembangunan dan penanggung jawab harian pasar tersebut berada 

dibawah PT. Swamadwipa Selaras Adiguna.

Keberadaan Pasar Induk Jakabaring saat ini sangat penting peranannya dalam 

pemasaran sayuran di Kota Palembang, karena Pasar Induk Jakabaring merupakan 

pemasok sayuran yang sangat dibutuhkan oleh penduduk di Kota Palembang dan 

sekitarnya bahkan sampai ke provinsi Bangka Belitung. Komoditi sayuran yang 

diperjualbelikan juga beragam seperti kubis, sawi, kacang panjang, tomat, wortel, 

buncis, timun, terung, cabai, labu siam, kentang dan lain-lain.

Mengingat sifat sayuran yang bulky (tidak tahan lama) dan selera konsumen 

yang selalu menuntut sayuran dalam keadaan segar, pemasaran yang dilakukan oleh 

lembaga pemasaran menjadi sangat penting artinya. Semakin lama sayuran berada 

pada lembaga pemasaran (dalam hal ini pedagang) atau semakin panjang jalur 

pemasaran, risiko kerusakan sayuran semakin tinggi, hal ini dapat menyebabkan 

kurangnya pendapatan pedagang sayuran. Idealnya pemasaran sayuran yang 

dilakukan memakai jalur yang terpendek, sehingga mutu sayuran dapat terjaga 

dengan baik dan pendapatan pedagang juga menjadi maksimal.

Sehubungan dengan itu, penelitian yang dilakukan lebih difokuskan pada 

pemasaran sayuran pada masing-masing lembaga pemasaran, keuntungan yang 

diperoleh pada masing-masing lembaga pemasaran dari pedagang besar sampai ke 

pedagang pengecer, jalur distribusi sayuran dari Pasar Induk Jakabaring sampai ke 

konsumen.
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B. Rumusan Masalah

Kesadaran masyarakat tentang pentingnya mutu makanan, termasuk sayuran, 

semakin meningkat seiring dengan meningkatnya pendidikan dan pengetahuan 

masyarakat. Sayuran yang dibutuhkan untuk dikonsumsi masyarakat juga semakin 

banyak. Peningkatan sayur-mayur ini harus diimbangi dengan penyediaan sayuran, 

baik melalui peningkatan produksi sayuran lokal yang bervariasi yang dapat di 

produksi oleh beberapa daerah pusat produksi maupun dengan cara mengimpor.

Sayuran yang didatangkan dari berbagai daerah di Sumatera Selatan dan 

bahkan dari provinsi lain sangat mempengaruhi potensi pasar dalam memasok 

beraneka ragam jenis sayuran. Lembaga pemasaran yang terlibat dalam hal ini juga

akan cenderung lebih banyak sehingga berdampak pada tingginya biaya pemasaran

yang ditanggung oleh pasar, dan akan mempengaruhi efisiensi pemasaran.

Berdasarkan uraian di atas, maka timbul permasalahan yang menarik untuk 

diteliti, yaitu:

1. Fungsi-fungsi pemasaran apa saja yang dilakukan masing-masing lembaga 

pemasaran sayuran di Pasar Induk Jakabaring ?

2. Berapa besar margin pemasaran dan keuntungan pemasaran yang diterima tiap- 

tiap lembaga pemasaran yang terlibat dalam memasarkan sayuran yang dominan 

di Pasar Induk Jakabaring Palembang ?

3. Bagaimana jalur distribusi sayuran dari Pasar Induk Jakabaring ke konsumen ?

C. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan permasalahan yang ada maka penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mengidentifikasi fungsi pemasaran pada masing-masing lembaga pemasaran.

I
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2. Menganalisis margin pemasaran dan keuntungan pemasaran yang diterima tiap- 

tiap lembaga pemasaran yang terlibat dalam memasarkan sayuran yang dominan 

di Pasar Induk Jakabaring Palembang.

3. Mengidentifikasi jalur distribusi sayuran dari Pasar Induk Jakabaring ke

konsumen.

Sejalan dengan tujuan di atas, maka hasil dari penelitian ini diharapkan dapat

memberikan informasi tentang saluran pemasaran sayuran sampai ke tangan 

konsumen akhir, margin dan keuntungan yang diterima bagi yang berkepentingan 

dalam mengetahui komoditi sayuran khususnya di lokasi penelitian, bagi lembaga- 

lembaga pemasaran, masyarakat dan instansi yang terkait, serta diharapkan dapat 

memperkaya bahan acuan dalam rangka penelitian lanjutan atau penelitian yang 

sejenis, sehingga dapat mengembangkan potensi sayuran di masa mendatang.
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